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ABSTRAK

Alfiana, Fitri, 2023. Analisis Tindak Tutur Direktif pada Novel Renjana Karya El
Alicia dan Relevansinya Sebagai Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA.
Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Dr.
Masnuatul Hawa, S.Pd,. M.Pd,. (I1) Moh. Fuadul Matin, S.S,. M.Pd,.

Kata Kunci: Pragmatik, Novel, Direktif, pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

Tindak tutur direktif adalah salah satu jenis dari tindak tutur yang adapat
disampaikan secara langsung dan tak langsung. Adapun tujuan penelitian ini yaitu
1) mendeskripsikan dan menjelaskan macam-macam tindak tutur direktif; 2)
Mendeskripsikan hasil analisis novel Renjana dan relevansinya dengan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan kualitatif deskriptif merupakan analisis data yang diperoleh berupa, dan
tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dan metode catat, subjek dalam
penelitian ini ialah novel Renjana karya El Alicia yang diterbitkan oleh Kata Depan
Jakarta pada oktober 2021, memiliki halaman sebanyak 336. Dan teknik yang
digunakan dalam penelitian ini meggunakan teknik analisis interaktif meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajan data dan penarikan kesimpulan, dalam
pemeriksaan data dalam penelitian ini menggunakan 3 teknik yaitu, 1) teknik
triangulasi sumber; 2) teknik triangulasi metode; 3) dan teknik triangulasi waktu

Penelitian ini terfokus dalam analisis tindak tutur direktif pada novel Renjana
karya El Alicia. Adapun hasil dari keseluruhan dari penelitian ini ditemukan 276
data dari keseluruhan penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu permintaan
sebanyak 40 data, pertanyaan sebanyak 173 data, perintah sebanyak 28 data,
larangan sebanyak 6 data, menyetujui 15 data, dan nasihat sebanyak 14 data dan
dapat mengetahui relevansinya sebagai pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
dapat dilihat pada K.D 3.9 yang berisikan menganalisis isi dan kebahasaan novel
dengan indikator mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik.
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ABSTRACT

Alfiana, Fitri, 2023. Analysis Of The Speech Directive In El Alicia’s Novel Renjana
And It’s Relevance As A Study Of Indonesian In High School . Thesis,
Indonesian Language and Literature Education, IKIP PGRI Bojonegoro,
Supervisor (I) Dr. Masnuatul Hawa, S.Pd,. M.Pd., (I1) Moh. Fuadul Matin,
S.S,. M.Pd..

Keywords: Pragmatic, Novel, Directive, Indonesian Learning in High School.

Directive speech acts are a type of speech act that can be conveyed directly
or indirectly. The aims of this study are 1) to describe and explain the various types
of directive speech acts. 2) describe the result of the analysis o Renjana’s novel and
its relevance to learning Indonesian in high school.

This type of research is a type of qualitative descriptive research. Describtive
qualitative approach is an analysis of data obtained in the form of, and not stated in
the form of numbers or statistical figures. The method used in this research is the
observing method and the not-taking method. The subject of this research is El
Alicia’s novel Renjana, wich was published by Kata Depan Jakarta in October 2021
has 336 pages and the technique used in this study uses interactive analysis
techniques including data collection, data reduction, data presentation and drawing
conclusions, in examining data this study using three techniques namely, 1) source
triangulation technique, 2) method triangulation technique, 3) and time triangulation
technique.

This study focuses on the analysis of directive speech acts on the novel
Renjana by El Alicia. The overall result of this research found 276 data from the
entire research that the researcher has conducted namely 40 data request, 173 data
question, 28 data orders, 6 prohibitions data, agree on 15 data, and advise on 14 data
and can find out this relevance as learning Indonesian in high school can be seen in
KD 3.9 which contains analyzing the content and language of the novel with
indicators identifying intrinsic and extrinsic elements.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia dan bahasa merupakan dua kata yang tidak dapat
dipisahkan. Bahasa sendiri memiliki arti kata yang digunakan untuk
menghubungkan bagian ujaran. Dengan bahasa, manusia mampu
mengungkapkan gagasan, ide, pengalaman, keinginan maupun perasaan.
Bahasa juga dapat digunakan untuk mengemukakan sebuah maksud dari
sebuah tuturan yang ingin di sampaikan oleh penutur kepada mitra tutur.
Menurut Chaer (2003: 30), bahasa adalah alat verbal untuk komunikasi
sebelumnya (1994), Chaer menegaskan ahwa bahasa sebagai suatu lambang
bunyi yang bersifat arbitrer yang di gunakan oleh sekelompok anggota
masyarakat untuk berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Dalam artian
bahasa mencakup segala bentuk komunikasi, baik yang diutarakan dalam
bentuk lisan, tulisan, bahasa isyarat, bahasa gerak tubuh, ekspresi wajah, atau
seni

Menurut Kosasih (2014: 1-2) istilah kesusastraan berasal dari bahasa
sansekerta, yakni susastra. Su berarti ‘bagus’ atau ‘indah’, sedangkan sasra
berarti ‘buku’, ‘tulisan’, atau ‘huruf’. Berdasarkan kedua kaa itu, susastra di
artikan sebagai tulisan atau teks yang bagus atau tulisan yang indah. Istilah
tersebut kemudian mengalami perkembangan. Kesusastraan tidak hanya
berupa tulisan ada pula yang berbentuk lisan. Sebagaimana karya karya seni

lainnya, sastra merupakan produk budaya yang mengutamakan keindahan.



Kata Novel berasal dari kata latin novellus yang di tuturkan pula dari
kata novies yang berarti “baru”. Dikatakan baru karena bila di bandingkan
dengan jenis jenis sstra lainnya seperti puisi, drama dan lain lain, maka jenis
novel ini muncul kemudian (Tarigan, 2013: 167)

Menurut Purwa, 1990: 16, pragmatik ialah telaah mengenai segala
aspek makna yang tidak tercakup dalam teori semantik. Maksudnya, makna
di kurangi semantik. Makna yang digeluti cabang ilmu bahasa semantik ialah
makna yang bebas konteks (context-independent), sedangkan makna yang
digeluti oleh cabang ilmu bahasa pragmatik ialah makna yang terikat konteks
(context-dependent) (Kaswanti Purwa, 1990: 16). Yang di maksud konteks
disini antara lain ihwal siapa yang mengatakan kepada siapa, tempat dan
waktu diujarkannya suatu kalimat, anggapan anggapan mengenai yang
terlibat didalam tindakan mengutarakan kalimat (Kaswanti Purwa, 1990:14)

Menurut Leoni (dalam Sumarsono, dan Paina Partama, 2010:329-
330) tindak tutur merupakan bagian dari peristiwa tutur, dan peristiwa tutur
merupakan bagian dari situasi tutur. Searle (dalam Rustono 1990)
megklasifikasikan tindak tutur menjadi lima jenis. Lima jenis tindak tutur
tersebut meliputi tindak tutur representative (tindak tutur yang mencoba
menghubungkan kebenaran dengan apa yang dikatakan penutur.), direktif
(untuk membuat penutur melakukan apa yang diinginkan penutur dalam
cerita.), ekspresf (tindak tutur penutur dimaksudkan untuk digunakan
penutur sebagai evaluasi/skor bagi mitra tutur.), Komisif (tindak tutur yang

mengharuskan/mewajibkan  penutur untuk melakukan apa yang



diinginkannya dalam penuturan.), deklarasi (tindak tutur oleh penutur
dengan maksud menciptakan sesuatu yang baru). Dari lima kategori tindak
tutur, peneliti ingin menganalisis salah satu jenis tindak tutur, yaitu pedoman
tindak tutur, sebagaimana judul penelitian ini ditunjukkan, yaitu tindak tutur
direktif. Tindak tutur direktif adalah kajian tentang tindak tutur yang dipilih
oleh peneliti. Banyak maksud yang disampaikan dari penutur kepada mitra
tutur dalam bentuk bahasa menjadi salah satu alasan peneliti memilih tindak
tutur direktif sebagai titik fokus penelitian ini.

Penelitian tentang tindak tutur direktif sebelumnya telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, anatara lain Yuliati (2015) yang mengkaji tindak tutur
direktif dalam wacana Triologi novel karya Agustinus Wibowo. Kemudian
Kaka (2017) menyelesaikan penelitian berupa tindak tutur direktif yang di
ucapkan guru selama proses pembelajaran. Ada pula Muhammad Romady
(2014) yang menyelesaikan kajian pragmatik berupa percakapan guru
dengan siswa dalam proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh para penelti tersebut, masing-
masing penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan dan perbedaan.
Kesamaan antara studi yang berbeda adalah fokus dari studi. Penelitan di atas
memiliki tujuan penelitian yang sama. Dengan demikian mengambil bentuk
studi penelitian pragmatik yang berfokus pada tindak tutur, khususnya tindak
tutur direktif. Perbedaan antara semua penelitian di atas adalah objek yang

termasuk dalam penelitian.



Wardani (2009:16) menyatakan bahwa novel adalah fiksi yang
mengungkapkan tentang kehidupan tokoh dan nilai nilainya. Novel tersebut
berisi kisah tentang tokoh heroic yang mengalami masalah seseorang yang
terdegradasi dunia. Tokoh heroik adalah tokoh yang paling sering muncul
atau bisa di bilang tokoh utama yang perjalanan hidupnya paling banyak di
bicarakan.

Dilihat dari penggunaan bahasa yang digunakan dalam novel
Renjana karya El Alicia terdapat beberapa percakapan yang mengandung
beberapa unsur tindak tutur dan kalimat kalimat tindak tutur. Sehigga novel
Renjana karya El Alicia layak dijadikan topik penelitian. Penelitian
mengenai tindak tutur direktif pada novel Renjana karya El Alicia yang
belum dipelajari. Selain itu, penelitian ini juga membahas keterkaitan antara
tindak tutur direktif dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA yang
sesuai dengan kompetensi dasar. Dan masih banyak yang dapat
dikemukakan yang berkaitan dengan novel Renjana karya El Alicia.

Berdasarkan fungsi praktis tindak tutur direktif memiliki beberapa
fungsi antara lain yaitu fungsi mengajak, memerintah, memperingatkan,
mempertanyakan,  berspekulasi, melarang, meminta, mendorong,
mengizinkan, mengajak, menyarankan, mengintrogasi, memerintah.
Penelitian ini berfokus pada analisis tindak tutur direktif seperti perintah,
memohon, saran dan permintaan, dalam novel Renjana. Novel Renjana
sendiri di tulis oleh Elizabeth Alicia atau lebih di kenal El Alicia, yang di

mana novel Renjana ini terbit pada tahun 2021. Oleh karena itu, peneliti



memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tindak
Tutur Direktif pada Novel Renjana Karya El Alicia dan Relevansinya
Sebagai Pembalajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Hal ini membantu dan
memahami maksud tuturan dan alur dialog dalam novel/film, khususnya

novel Renjana.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, masalah dikaji pada penletian ini
adalah mengenai maksud dan jenis tindak tutur direktif pada novel Renjana
karya El Alicia. Masalah masalah yang dikaji pada penelitian ini adalah
berikut:

1. Tindak tutur direktif apa saja yang terdapat pada novel Renjana karya El

Alicia?

2. Bagaimana hasil analisis novel Renjana karya El Alicia dan relevansinya

dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemasaran diatas, diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan gambaran tentang tindak tutur direktif yang dituturkan
dalam dialog bahasa Novel Renjana dengan meneliti tindak tutur direktif
dalam bahasa novel Renjana, sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan macam macam tindak tutur direktif
yang dimaksudkan dalam novel Renjana karya El Alicia.
2. Mendeskripsikan hasil analisis novel Renjana karya El Alicia dan

relevansinya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis
maupun praktis, yaitu:
a. Manfaat Teoretis.
Hasil penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kajian praktis
tindak pragmatik, yaitu tindak tutur, khususnya yang berkaitan dengan
maksud dari jenis tindak tutur direktif dalam novel Renjana.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memiliki kelebihan dalam memberikan
wawasan tambahan tentang tindak tutur pada novel Renjana berdasarkan
maksud dan jenisnya. Pencarian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk melakukan penelitian terhadap tindak tutur direktif pada novel
Renjana.
1. Manfaat Bagi Guru
a) Penelitian ini dapat digunakan sebagai apresiasi bahan
pembelajaran Bahasa Indonesia.
b) Menambah wawasan dalam memahami karya sastra,
khususnya pragmatik yaitu tindak tutur.

2. Manfaat Bagi Siswa.



a) Dengan adanya penelitian ini, siswa mampu memahami
bentuk bentuk tindak tutur, termasuk bentuk tindak tutur
direktif.

b) Meningkatkan kemampuan menganalisis suatu novel
melalui pembelajaran dengan model pembelajaran yang
inovatif.

3. Manfaat Bagi Pembaca

a) Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan.

b) Memberikkan pengetahuan dan pengembangan telaah
karya sastra yang menggunakan pragmatik dalam tindak
tutur

4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi
maupun bahan pijakan peneliti lain untuk melakukan penelitian
yang lebih mendalam terkait yang terkandung dalam sebuah

karya sastra melalui berbagai pendekatan penelitian.
E. Definisi Operasional

a) Bahasa
Menurut Syamsudin (1986: 2), bahasa memliki dua pengertian.
Pertama, bahasa ialah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran
serta perasaan, keinginan dan perbuatan perbuatan, alat yang di pakai
untuk mempengaruhi serta dipengaruhi. Kedua, bahasa ialah tanda

yang jelas dikepribadian yang baik ataupun yang buruk, tanda yang



b)

d)

jelas dari keluarga serta bangsa, tanda yang jelas dari budaya
kemanusiaan.
Kesusastraan

Menurut  Eaglaton dalam  Pradotokusumi, 2015:4)
mengatakan bahwa “batasan lain tentang sastra adalah tulisan
khayalan dalam arti rekaan” (imaginative writing in the sense of
fiction). “Dalam KBBI (2017:1001) “sastra adalah bahasa, kata kata,
gaya bahasa yang di pakai dikitab kitab bukan bahasa sehari hari”.
Sedangkan menurut Sapir (dalam Pradotokusumo, 2015:4) “apabila
ungkapan itu sesuatu yang bermakna luar biasa, maka kita sebut itu
sastra”. Senada dengan pendapat tersebut, menurut Plato seorang
filsuf Yunani Kuno (dalam Pradotokusumo, 2015:5) beranggapan
bahwa “sastra hanyalah tiruan atau gambaran (mimemis) dari
kenyataan.”
Pragmatik

Menurut Verhaar (1996:14) pragmatik merupakan cabang
ilmu linguistik yang membahas tetang apa yang termasuk struktur
bahasa sebagai alat komunikasi anatara penutur dan pendengar, dan
sebagai pengacuan tanda tanda bahasa pada hal “ekstralingual” yang
dibicarakan.
Tindak Tutur
Tindak tutur atau “penuturan” / “speech act, speech event” (istilah

Kridalaksana) adalah pengujaran kalimat untuk menyatakan agar



f)

sesuatu maksud dari pembicaraan dapat diketahui oleh pendengar
(Kridalaksana. 1984: 154). Semua interaksi lingual terdapat tindak
tutur (Searle dalam Aslinda 2010:33).

Tindak Tutur Direktif

Darwis (2018: 3) menyatakan bahwa tindak tutur direktif adalah
tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur
melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturan itu. Tuturan ini
meliputi, perintah, pemesanan, permohonan, pemberi saran, dan
mengajak termasuk kedalam jenis tindak tutur direktif ini.
Pembelajaran Bahasa Indonesia

Nasution (2005:12) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik baiknya
dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses
belajar. Bahwa Bahasa Indonesia seperti yang di katakan Keraf
(2001: 3) bahwa Bahasa Indonesia memiliki fungsi fungsi tertentu
yang di gunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni sebagai
alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk berkomunikasi,
sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial

dalam lingkungan atau situasi tertentu.



